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Fenomena shoushika atau menurunnyatingkat kelahiran merupakan salah satu isu yang krusial di Jepang.
Rendahnya angka kelahiran, diikuti oleh meningkatnya angka harapan hidup, berdampak secara signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan di negaratersebut. Sebagai konsekuens dari berkurangnya populasi
penduduk di usia produktif dan menyusutnya jumlah penduduk secara keseluruhan, fenomenaini telah
berkontribus terhadap menurunnya produktivitas negara sehingga memengaruhi pertumbuhan ekonomi
Jepang. Untuk mengatasi permasal ahan tersebut, pemerintah Perdana Menteri Shinzo Abe melalui paket
kebijakan Abenomics-nya mengel uarkan serangkaian kebijakan keluarga untuk mendorong angka kelahiran
yang berfokus pada peningkatan fasilitas penitipan anak, cuti orang tua, dan pengurangan jam kerja.
Meskipun demikian, kebijakan-kebijakan tersebut nyatanyatidak dapat memberikan hasil yang efektif.
Sebaliknya, angka kelahiran cenderung menurun pada masa periode jabatan Abe. Melalui tulisan ini, penulis
hendak mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tidak efektifnyaimplementas kebijakan keluarga
dalam menangani fenomena shoushika di Jepang. Berdasarkan hasil temuan, dapat diketahui bahwa
hambatan budaya, konservatisme politik, dan silver democracy di Jepang telah memengaruhi tidak
efektifnya kebijakan keluarga yang diluncurkan pemerintah Abe dalam menangani fenomena shoushika.
...... The shoushika phenomenon or declining birth ratesis a crucia issue in Japan. The low birth rate,
coupled with rising life expectancy, has significantly impacted various aspects of life in the country. Asa
consequence of the dwindling working-age population and the shrinking population as awhole, this
phenomenon has contributed to a decline in the country's productivity, affecting Japan's economic growth.
To address this issue, Prime Minister Shinzo Abe’'s government through its Abenomics policy package
issued a set of family policies to boost birth rates that focused on increasing childcare facilities, parental
leave, and reducing working hours. However, these policies did not produce effective results. On the
contrary, the birth rate tended to decline during Abe's term. Through this paper, the author aims to identify
the factors that influence the ineffective implementation of family policiesin dealing with the shoushika
phenomenon in Japan. Based on the findings, it can be seen that cultural barriers, political conservatism, and
silver democracy in Japan have influenced the ineffectiveness of the family policies launched by Abe's
government in dealing with the shoushika phenomenon.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523793&lokasi=lokal

